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ANALISIS STRATEGI PENGEMASAN KONTEN @ANAMATOPECOM 

DALAM MENGANGKAT ISU LOKAL MEDAN DI INSTAGRAM 

ABSTRACT  

 Social media, particularly Instagram, has become an important digital communication 

channel in highlighting local issues, including the band community in Medan City. This 

study aims to investigate the content packaging methods used by the Instagram account 

@anamatopecom in addressing local issues related to the Medan band community. The 

approach used in this study is qualitative with a descriptive method, through data collection 

that includes in-depth interviews, observation, and documentation of the @anamatopecom 

account administrators. The analysis is based on the Electronic Media Management theory 

by Pringle and Starr (2006), which encompasses four media management functions: 

planning, organizing, influencing, and controlling. The findings reveal that 

@anamatopecom implements a content packaging strategy with four key elements, namely 

simple yet informative visual design, the use of friendly language that reflects the local 

character of Medan, consistency in content presentation, and the selection of topics 

relevant to the local band community. This strategy has proven effective in building a local 

media identity and increasing audience participation.                                                                                                                                                                                  

Keywords: Electronic Media Management, Content Packaging Strategy, Instagram, Local 

Band Community, Medan Local Issues. 

ABSTRAK 

Media sosial, terutama Instagram, telah menjadi saluran komunikasi digital yang penting 

dalam mengangkat isu – isu lokal, termasuk komunitas band di Kota Medan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki cara pengemasan konten yang digunakan oleh akun Instagram 

@anamatopecom untuk membahas isu-isu lokal yang berkaitan dengan komunitas band 

Medan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif, melalui pengumpulan data yang mencakup wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi terhadap pengelola akun @anamatopecom. Analisis didasarkan pada teori 

Manajemen Media Elektronik Pringle dan Starr (2006), yang mencakup empat fungsi 

manajemen media yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pengaruh, dan evaluasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa @anamatopecom menerapkan strategi pengemasan 

konten dengan empat elemen utama, yaitu desain visual yang sederhana namun informatif, 

penggunaan bahasa yang bersahabat dan mencerminkan karakter lokal Medan, konsistensi 

dalam penyajian konten, serta pemilihan topik yang relevan dengan komunitas band 

setempat. Strategi ini terbukti berhasil dalam membangun identitas media lokal dan 

meningkatkan partisipasi audiens. 

Kata Kunci: Manajemen Media Elektronik, Strategi Pengemasan Konten, Instagram, 

Komunitas Band Lokal, Isu Lokal Medan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perubahan dalam teknologi digital telah merevolusi cara seseorang 

mendapatkan dan menggunakan informasi. Media sosial saat ini telah menjadi salah 

satu saluran utama dalam menyebarkan informasi yang tidak hanya cepat, tetapi 

juga bersifat interaktif dan melibatkan partisipasi. Instagram, sebagai salah satu 

platform sosial yang fokus pada gambar, telah mengalami lonjakan signifikan 

dalam penggunaannya sebagai sarana untuk menyampaikan informasi dan 

berkomunikasi dengan masyarakat (Aulia et al., 2023). 

(Sari et al., 2025) menyatakan bahwa platform media sosial adalah sarana 

di dunia maya yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri, 

berhubungan, berkolaborasi, mendistribusikan informasi, berkomunikasi dengan 

orang lain, serta membangun hubungan sosial dengan virtual. 

Instagram sangat penting bagi para pembuat konten dan grup komunitas 

untuk mencapai audiens yang lebih besar. (Tanjung et al., 2018) mengungkapkan 

bahwa alasan utama mahasiswa menggunakan Instagram adalah untuk mencari 

kesenangan dan hiburan, dengan frekuensi penggunaan lebih dari empat kali dalam 

sehari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram telah menjadi bagian 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari penggunanya, serta menciptakan 

peluang yang signifikan bagi komunitas dan pembuat konten untuk 

mengembangkan kehadiran digital. 
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Instagram merupakan salah satu sosial media berisi berita yang dikemas 

dengan gambar dan video. Instagram juga berisi video – video hiburan, ataupun 

video eksistensi yang kini menjadi media penyampaian berita. Instagram kini tidak 

hanya berfungsi sebagai platform untuk membagikan foto dan video pribadi, tetapi 

juga telah berubah menjadi wadah penyebaran konten informasi, termasuk berita. 

Instagram menyediakan berbagai fasilitas seperti umpan, cerita, video pendek, dan 

analitik wawasan yang bisa digunakan untuk meningkatkan distribusi konten. 

Untuk menggunakan fitur ini dengan efektif, diperlukan rencana khusus agar 

informasi disampaikan tidak hanya diterima, tetapi juga mendorong keterlibatan 

audiens (Tentry, 2025) 

Cara penyajian konten menjadi hal yang krusial agar pesan yang 

disampaikan bisa diterima, dimengerti, dan menarik minat para audiens. Konten 

yang disajikan dengan cara yang menarik secara visual, singkat, dan sesuai tema 

memiliki kemungkinan lebih tinggi dalam mendapatkan interaksi dibandingkan 

dengan konten yang ditampilkan secara membosankan (Hatta & Santoso, 2025) 

Pengemasan pada media online tidak hanya teks dan foto melainkan audio dan 

video sehingga konten yang berikan dengan teks, video menjadi lebih menarik. 

Biasanya konten tentang peristiwa ataupun ilustrasi berita. Teks pada media online 

pun sangat singkat atau to the point tidak seperti surat kabar yang memerlukan 

waktu lebih lama untuk membaca nya. 

Strategi pengemasan konten tidak hanya memperhatikan elemen visual, 

namun juga melibatkan perencanaan pesan, pilihan format, gaya komunikasi, dan 

penyesuaian dengan karakteristik audiens. Dengan perencanaan konten yang baik, 

sebuah akun media sosial dapat menyampaikan pesan dengan konsisten dan dengan 
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fokus yang jelas (Sabyla et al., 2025) 

Pendekatan ini meliputi pemilihan tema, perspektif, dan metode penyajian 

konten yang sesuai dengan kebutuhan serta minat masyarakat setempat (Wijayanto 

et al., 2024) Pengemasan isu lokal di Instagram memerlukan pendekatan 

komunikasi yang tidak hanya fokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada 

kedekatan dengan konteks audiens. Pemilihan gaya bahasa yang sesuai dengan 

kondisi sosial serta penggunaan tampilan yang mencerminkan kenyataan setempat 

sangat penting untuk meningkatkan interaksi penonton lokal. Meski  begitu,  

pendekatan  pengemasan  konten  media  lokal  yang  berbasis Instagram, terutama 

dalam mengangkat isu-isu lokal dan potensi komunitas di daerah, belum banyak 

diteliti secara menyeluruh dalam kajian akademis. 

Instagram menjadi salah satu platform yang banyak digunakan karena 

karakteristiknya yang menonjolkan visual dan narasi singkat, sehingga efektif 

dalam menarik perhatian audiens. Di Kota Medan, keberadaan komunitas band 

lokal merupakan bagian dari kekayaan budaya dan kreativitas masyarakat. Namun, 

eksistensi komunitas band lokal sering kali kurang mendapatkan ruang publik yang 

memadai di media arus utama. Media sosial kemudian hadir sebagai alternatif bagi 

komunitas tersebut untuk menampilkan karya, aktivitas, dan identitas mereka 

kepada masyarakat yang lebih luas. 

Akun Instagram @anamatopecom dipilih sebagai objek penelitian karena 

konsisten mengangkat konten komunitas band lokal di Kota Medan melalui media 

sosial. Akun ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana dokumentasi, tetapi juga 

sebagai media komunikasi yang membangun interaksi antara komunitas band lokal. 

Keberhasilan akun tersebut dalam menarik perhatian audiens tidak terlepas dari 
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cara konten dikemas dan disajikan. Tidak hanya sebagai sumber informasi 

komunitas band lokal, tetapi juga pendekatan pengemasan konten yang digunakan 

menunjukkan adanya usaha untuk menciptakan identitas lokal serta mendekatkan 

diri dengan audiens. 

Oleh sebab itu, studi ini sangat penting untuk memahami bagaimana strategi 

pengemasan konten komunitas lokal di Instagram diterapkan dalam mengangkat isu 

lokal dan membangun interaksi dengan audiens di zaman digital. Berdasarkan latar 

belakang yang sudah dijelaskan, penelitian berjudul Analisis Strategi Pengemasan 

Konten @anamatopecom dalam Mengangkat Isu Lokal Medan di Instagram 

menjadi penting untuk dilakukan. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan isu lokal yakni komunitas band 

lokal sebagai materi konten Instagram di akun @anamatopecom. Penulis berfokus 

dengan strategi pengemasan konten, jenis konten yang diproduksi, serta cara akun 

tersebut merepresentasikan komunitas band lokal melalui unggahan visual dan 

narasi di Instagram. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas mengenai konteks 

dan batasan masalah yang telah diberikan, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah, bagaimana strategi pengemasan konten komunitas band lokal dalam 

akun Instagram @anamatopecom? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

           Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengemasan konten 

komunitas band lokal yang diterapkan oleh akun Instagram @anamatopecom 
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berdasarkan teori manajemen media elektronik Pringle dan Starr (2006). 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1) Manfaat Teoretis 

 

Dalam penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi referensi bagi peneliti 

berikutnya dan menambah wawasan serta pengetahuan keilmuan – keilmuan  

yang berkaitan dengan strategi pengemasan konten komunitas band lokal di 

Instagram. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi 

pengelola akun media lokal, khususnya akun Instagram @anamatopecom, 

dalam merancang strategi pengemasan konten yang lebih efisien. Selain itu, 

kajian ini juga berpotensi menjadi acuan bagi media lokal lainnya dalam 

menggunakan Instagram sebagai alat untuk menyampaikan informasi mengenai 

isu-isu lokal. 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I   :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan uraian dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II  :  URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan konsep dan teori terkait komunikasi digital, media sosial, 

Instagram, Strategi pengemasan konten yang berkaitan dengan konsep penelitian 

mengenai Analisis Strategi Pengemasan Konten @anamatope dalam mengangkat 

isu lokal Medan di Instagram. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini menjelaskan dan memaparkan masing – masing uraian sub – bab yaitu 

jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian dan analisis yang terkait dengan 

Analisis Strategi Pengemasan Konten @anamatope dalam Mengangkat Isu Lokal 

di Kota Medan dalam Instagram. 

BAB V  :  PENUTUP 

 

Terdiri dari simpulan dan saran 
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BAB II 

 

URAIAN TEORITIS 
 

 

2.1 Komunikasi Digital 

 

Komunikasi adalah proses pengiriman atau penerimaan pesan yang 

mendapatkan feedback agar mencapai tujuan yang sama mengenai pesan atau 

informasi (Indah Lestari & Haryadi, 2025) Karakteristik komunikasi digital 

meliputi interaktivitas, kecepatan penyebaran informasi, serta penggunaan berbagai 

format media seperti teks, gambar, dan video. 

2.1.1 Unsur- Unsur dalam Komunikasi 

Terdapat beberapa nsur-unsur komunikasi dalam kutipan (Hazan , 

Kamaluddin Mantasa , Andi Mudassir, 2025) Komunikator merupakan Individu 

atau kelompok yang menyampaikan pesan kepada orang lain dan memastikan 

bahwa informasi yang dikirimkan akurat dan mudah dipahami oleh penerima. 

1. Komunikan: Individu atau kelompok yang menerima pesan dan memahami 

pesan yang diterima. Tingkat pemahaman ini dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan, pengalaman, dan kemampuan literasi media. 

2. Pesan: Konten atau informasi yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 

dapat berupa data, gagasan, atau emosi yang disampaikan melalui kata-kata, 

gambar, atau tindakan. 

3. Media: Sarana atau alat yang digunakan untuk menyebarkan pesan, seperti 

koran, televisi, radio, email, dan platform media sosial 

4. Umpan Balik: Respon dari komunikan terhadap pesan yang diterima. Umpan 

balik penting untuk mengetahui apakah informasi telah diterima dengan baik. 

Komunikasi digital adalah proses penyampaian pesan melalui media 



8 

 

berbasis teknologi digital yang memungkinkan terjadinya partisipasi audiens dalam 

distribusi informasi (Flew, 2018, dalam (Adilah & Darmawan, 2025). Komunikasi 

digital juga merupakan cara menyampaikan informasi dan bertukar pesan 

menggunakan perangkat digital (Zuhdi, 2024).              

 Dalam kutipan (Syakhrani & Widijatmoko, 2024) Komunikasi digital 

merupaklan cara mengirimkan pesan melalui berbagai media yang menggunakan 

teknologi digital, berupa informasi yang cepat dan luas. Kemajuan teknologi digital 

mengubah cara berkomunikasi lebih efisien.  

Interaksi digital, informasi dapat disampaikan dalam format tulisan, 

gambar, suara, dan video pada satu sistem. Ini membuat komunikasi digital lebih 

menarik dan dapat meningkatkan pemahaman audiens terhadap informasi 

(Dharmajaya et al., 2024). 

2.2 Media Sosial 

Media sosial merupakan wadah digital yang memberikan kesempatan bagi 

penggunanya untuk saling berhubungan melalui komunikasi serta pertukaran 

informasi yang bersifat tulisan, gambar, dan suara (Noventa et al., 2023) Media juga 

merupakan platform yang bergantung pada internet, yang memberi kesempatan 

untuk saling berinteraksi, bertukar informasi, dan menjalin hubungan sosial melalui 

konten digital, Instagram tidak hanya berperan sebagai sumber hiburan, tetapi juga 

sebagai saluran komunikasi visual yang memungkinkan penggunanya untuk 

mengekspresikan diri dan berhubungan dengan orang lain sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan tertentu (Noventa et al., 2023). 

Media sosial berperan sebagai platform komunikasi yang aktif, di mana 

pesan dapat dengan cepat dibuat, disebarkan, dan diterima oleh banyak orang. 
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Selain itu, media sosial juga memfasilitasi interaksi langsung antara pengelola akun 

dan audiens, sehingga dapat memperkuat hubungan yang lebih dekat dan 

melibatkan partisipasi (Aulia et al., 2023) Dalam era komunikasi saat ini, media 

sosial tidak hanya digunakan untuk kepentingan individu, tetapi juga dimanfaatkan 

oleh lembaga, organisasi, dan media sebagai alat untuk menyebarluaskan informasi 

kepada publik. Media sosial menjadi saluran strategis dalam menyampaikan pesan 

karena memiliki jangkauan yang luas dan dapat menargetkan audiens dengan lebih 

tepat sesuai dengan karakteristik pengguna (Wijayanto et al., 2024).            

 Media sosial memiliki ciri khas yang membedakannya dari media 

tradisional, yaitu sifat interaktif, partisipatif, terbuka, dan terhubung. Sifat interaktif 

membuat pengguna berkomunikasi satu sama lain secara langsung melalui 

komentar, pesan pribadi, dan reaksi. Sifat partisipatif menunjukkan bahwa 

pengguna dapat aktif membuat dan menyebarluaskan konten. Selain itu, sifat 

terbuka memiliki akses informasi bagi semua orang tanpa ada batasan tertentu, 

sedangkan sifat terhubung memudahkan jaringan komunikasi di antara pengguna. 

(Nurdin, 2023). 

22.1 Jenis Media Sosial 

Dalam Kutipan (Anjanette et al., 2024) terdapat tujuh jenis media sosial. 

a) Blog 

 

Blog, media sosial yang memberikan kemudahan untuk mengunggah 

berupa tulisan yang dapat dikonsumsi oleh publik. Konten berbentuk tulisan 

tersebut bisa berupa aktivitas, rekomendasi, atau apapun yang ingin dibagikan oleh 

pengguna. 
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b) Microblogging 

 

Microblogging, media untuk mempublikasikan tulisan berupa opini dalam 

laman tertentu. Berbeda dengan blog, microblogging adalah blog ukuran kecil dan 

bersifat minimalis. Salah satu contohnya adalah Aplikasi X. 

c) X 

 

X merupakan situs microblogging yang dibuat oleh Twitter.inc. Digunakan 

untuk mengunggah tulisan singkat berupa pendapat atau opini secara publik. X juga 

menyediakan ruang bagi pengguna untuk saling berinteraksi melalui komentar atau 

retweet. 

d) Facebook 

 

Facebook, media sosial untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Dapat saling 

berinteraksi melalui komentar dalam foto yang diunggah secara publik. Di 

dalamnya terdapat halaman komunitas, game, chatting, dan video conference. 

e) LINE 

 

LINE, media sosial untuk bertukar pesan, berkomunikasi, melakukan 

panggilan video atau pesan suara, serta mengirim video dan gambar. Tidak hanya 

tersedia pada smartphone, LINE juga dapat diakses pada perangkat lain seperti 

komputer. 

f) Whatsapp 

 

Tidak jauh berbeda dengan LINE, Whatsapp juga untuk bertukar pesan, baik 

dalam bentuk teks, video, maupun gambar. Whatsapp juga dapat melakukan 

panggilan video dan suara. 
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g) Instagram 

 

Instagram merupakan media sosial yang fokus pada fitur berbagi foto. Instagram 

terdiri dari dua kata, yaitu “Insta” yang didasari dari kata Instan, dengan artinya 

adalah kemudahan untuk melihat gambar. Sedangkan “Gram” berasal dari kata 

telegram, yang artinya mengirim foto kepada orang lain. 

2.3 Instagram 

 

Instagram adalah salah satu jaringan sosial yang fokus pada konten visual, 

menekankan penyampaian informasi lewat gambar, video, dan teks pendek. Ciri 

khas visual ini membuat Instagram menjadi sarana komunikasi yang efisien dalam 

menarik perhatian pengunjung dengan segera. (Hatta & Santoso, 2025) 

mengungkapkan bahwa cara penyajian konten di Instagram tidak hanya ditentukan 

oleh materi pesan, tetapi juga oleh cara pesan itu ditampilkan secara visual. 

Tampilan visual yang menarik dan seragam dapat meningkatkan daya tarik konten 

dan mendorong audiens untuk terlibat. 

Instagram menawarkan sejumlah fungsi seperti umpan, kisah, reel, dan 

bagian komentar yang memfasilitasi komunikasi timbal balik. (Perpusmari, 2025) 

mengungkapkan bahwa fungsi-fungsi ini membantu dalam menyebarkan informasi 

dan juga menciptakan kesempatan untuk berinteraksi antara pengelola akun dan 

audiens. Sebagai sarana berkomunikasi, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat bersenang-senang, tetapi juga sebagai alat untuk menyebarkan informasi 

kepada publik. Dengan demikian, Instagram bisa dilihat sebagai platform 

komunikasi digital yang memiliki peranan signifikan dalam membentuk pandangan 

dan pemahaman masyarakat terhadap berbagai isu. 
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2.3.1 Fitur- Fitur Instagram 

 Dalam kutipan (Antasari & Pratiwi, 2022) terdapat beberapa fitur – fitur 

Instagram, yaitu sebagai berikut : 

1. Profil dan Bio Instagram, Instagram memperbarui tampilan profil dan bio 

dengan desain lebih sederhana. Fokus kini bergeser pada jumlah followers dan 

following, sementara informasi bio dipersingkat agar tampil lebih ringkas. 

2. Unggah Foto dan Video, Fitur ini memungkinkan pengguna mengunggah foto 

atau video dari galeri maupun kamera secara langsung. Konten dapat diedit 

menggunakan filter dan diunggah sekaligus dalam jumlah banyak. 

3. Instagram Stories, Instagram Stories menjadi fitur populer untuk promosi 

karena bersifat interaktif dan sementara. Pengguna dapat memanfaatkan fitur 

seperti polling, tanya jawab, hashtag, serta arsip memori “On This Day”. 

4. Caption, Caption berfungsi sebagai keterangan foto atau video. Caption yang 

menarik dapat meningkatkan minat dan keterlibatan followers. 

5. Komentar, Fitur komentar memungkinkan pengguna memberikan tanggapan 

pada unggahan serta menandai akun lain menggunakan simbol @. 

6. Hashtag, Hashtag digunakan untuk mengelompokkan konten agar mudah 

ditemukan oleh pengguna lain berdasarkan tema tertentu. 

7. Like, Fitur like digunakan untuk menunjukkan ketertarikan terhadap unggahan 

dengan menekan ikon hati atau mengetuk layar dua kali. 

8. Activity, Fitur Activity menampilkan durasi penggunaan Instagram sehingga 

pengguna dapat memantau waktu yang dihabiskan di aplikasi. 

9. Direct Message, Dm memungkinkan pengguna mengirim pesan, foto, atau 

video secara pribadi kepada satu atau beberapa akun. 
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10. Geotagging, Geotagging berfungsi menambahkan informasi lokasi pada 

unggahan agar followers mengetahui tempat pengambilan konten. 

11. Story Archive, Story Archive memungkinkan pengguna menyimpan unggahan 

secara pribadi dan mengembalikannya ke profil kapan saja. 

     Selain sebagai alat komunikasi, Instagram juga digunakan sebagai platform 

untuk pemasaran digital dan distribusi informasi. Instagram banyak dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kesadaran merek dan menjangkau lebih banyak audiens. 

Instagram memungkinkan penyampaian pesan secara visual yang lebih menarik 

dibandingkan dengan media yang berbasis teks, sehingga lebih ampuh dalam 

menarik perhatian para pengguna (Indah Lestari & Haryadi, 2025). 

2.4 Teori Electronic Media Management  

Menurut (Pringle & Starr, 2006), manajemen media elektronik dapat 

diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang dilakukan untuk meraih 

tujuan organisasi media dengan mengoptimalkan sumber daya manusia dan 

material secara terintegrasi. kesuksesan sebuah media tidak hanya bergantung pada 

mutu konten yang dihasilkan, tetapi juga pada cara pengelolaan yang dilakukan 

dengan terstruktur dan sistematik dari awal perencanaan hingga tahap evaluasi. 

          (Pringle & Starr, 2006) menyatakan bahwa ada empat fungsi utama dalam 

manajemen media elektronik, yaitu planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), influencing or directing (pengarahan), dan controlling 

(pengawasan). Keempat fungsi ini saling berhubungan dan membentuk suatu siklus 

manajemen yang berlanjut dalam pengelolaan media. 
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a. Perencanaan (Planning) 

Fungsi perencanaan merupakan langkah pertama dalam manajemen media yang 

melibatkan penentuan sasaran organisasi dan pengembangan strategi untuk 

mencapainya. (Pringle & Starr, 2006) menyatakan bahwa dalam konteks media 

elektronik, perencanaan mencakup penentuan arah konten, prioritas program, dan 

pengaturan sumber daya dengan cara yang strategis. Perencanaan yang efektif 

memungkinkan media untuk beroperasi dengan tujuan yang jelas dan konsisten 

dalam menyampaikan pesan kepada audiens yang ditargetkan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Fungsi pengorganisasian berkaitan dengan penataan struktur tim, pembagian tugas 

dan tanggung jawab, serta pengelolaan sumber daya yang tersedia dalam media. 

(Pringle & Starr, 2006) menjelaskan bahwa pengorganisasian yang baik 

memastikan setiap anggota tim memiliki peran yang pasti dan dapat bekerja 

bersama secara sinergis menuju tujuan bersama. Tujuan individu seharusnya 

mendukung pencapaian tujuan tim, yang juga harus sejalan dengan tujuan 

keseluruhan organisasi media. 

c. Pengarahan (Influencing or Directing) 

Fungsi pengarahan terkait dengan upaya untuk mempengaruhi dan mengarahkan 

anggota tim agar beroperasi sesuai dengan standar dan pedoman yang telah 

ditetapkan. (Pringle & Starr, 2006) menjelaskan bahwa dalam media elektronik, 

pengarahan diwujudkan melalui penetapan standar produksi konten, dan arahan 

kreatif yang menjadi pedoman untuk seluruh tim dalam menciptakan konten yang 

sesuai dengan karakter dan visi media. Fungsi ini menjamin bahwa setiap konten 

yang dihasilkan mencerminkan nilai dan identitas media dengan konsisten. 
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d. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling) 

Fungsi pengawasan adalah tahap akhir dalam siklus manajemen media(Pringle & 

Starr, 2006) menekankan bahwa pengawasan yang efektif harus didasarkan pada 

pengukuran kinerja yang objektif. Fungsi ini dilaksanakan dengan membandingkan 

hasil nyata dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya, dan mengambil 

tindakan perbaikan jika ditemukan penyimpangan. Dalam media digital, 

pengawasan dilakukan dengan cara mengevaluasi performa konten berdasarkan 

reaksi audiens, yang kemudian menjadi bahan pertimbangan untuk 

menyempurnakan strategi konten di masa mendatang. 

2.5    Strategi Pengemasan Konten 

Strategi pengemasan konten adalah pendekatan dalam menyusun serta 

menyajikan konten digital agar menarik perhatian dan membangun keterlibatan 

audiens. Konsep ini berkembang dari teori content marketing strategy yang 

mengharuskan konten dirancang secara terencana, relevan, dan konsisten sesuai 

karakteristik audiens (Holliman & Rowley, 2014 dalam  (Lopes & Porto, 2022). 

Strategi penting dalam kehidupan, dahulu strategi digunakan dalam berbagai 

konteks, seperti peperangan dan perdagangan. Strategi digunakan dalam 

merencanakan kampanye militer dengan tujuan kemenangan. Pada bidang 

perdagangan, strategi untuk dipakai dalam menemukan cara bersaing di pasar, dan 

meningkatkan keuntungan (Anjanette et al., 2024). 

2.5.1 Jenis – Jenis Konten 

Adapun, dalam kutipan (Maretta et al., 2022), konten dapat diklasifikasikan 

ke dalam beberapa jenis berdasarkan tujuan dan bentuk penyajiannya: 
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1. Konten Edukasi 

 

Merupakan konten pengetahuan dan pembelajaran. Konten ini berfungsi untuk 

meningkatkan wawasan dan pemahaman audiens terhadap suatu topik tertentu. 

Sebagai contoh, pada bidang kuliner, konten edukasi dapat berupa penjelasan 

mengenai jenis makanan, proses pembuatan, atau ulasan yang bersifat informatif . 

2. Konten Informatif 

 

Konten informatif berfungsi menyampaikan informasi kepada audiens secara jelas 

dan langsung. Informasi yang disajikan dapat berupa foto, video, maupun tulisan, 

dengan fokus pada penyampaian fakta atau data, seperti lokasi, harga, jadwal, atau 

keterangan penting lainnya. 

3. Konten Review 

 

Konten untuk memberikan gambaran mengenai kelebihan dan kekurangan suatu 

produk atau jasa. Melalui konten ini, membantu dalam memahami kualitas dan 

karakteristik produk atau layanan yang ditampilkan. 

4. Konten Interaksi 

 

Merupakan konten yang dirancang untuk mendorong komunikasi dua arah antara 

kreator dan audiens. Bentuk konten ini dapat berupa sesi tanya jawab, kuis, diskusi 

ringan, maupun ajakan berbagi pendapat. 

5. Konten Status 

 

Konten status adalah konten sederhana yang umumnya berbentuk teks singkat, 

banyak digunakan pada berbagai platform media sosial, seperti WhatsApp, 

Instagram, X, dan Facebook, untuk menyampaikan pesan singkat, opini, atau 

aktivitas sehari-hari. 
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6. Konten Artikel (Blog) 

 

Merupakan konten tulisan yang memungkinkan pengguna menyampaikan gagasan, 

informasi, atau opini secara lebih mendalam. 

7. Konten Foto 

 

Konten foto termasuk dalam kategori konten visual untuk penyampaian informasi 

melalui gambar. 

8. Konten GIF 

GIF merupakan gambar bergerak berbentuk animasi sederhana yang digunakan 

sebagai konten pendukung dalam media sosial. Konten ini dimanfaatkan untuk 

memperkuat ekspresi pesan dan banyak digunakan pada platform Instagram dan 

WhatsApp. 

9. Konten Infografik 

 

Konten infografik mengombinasikan unsur teks dan visual untuk menyajikan 

informasi secara ringkas dan menarik. Infografik digunakan untuk menyampaikan 

data atau informasi kompleks dalam bentuk yang lebih sederhana sehingga pesan 

dapat diterima audiens secara efektif. 

10. Konten Video 

 

Merupakan konten visual bergerak yang menggabungkan unsur audio dan gambar. 

 

11. Konten Podcast 

 

Merupakan konten berbasis audio yang berisi percakapan atau diskusi, baik 

antarindividu maupun dalam kelompok. 

12. Konten Live Streaming 

 

Merupakan konten yang disiarkan secara langsung tanpa proses penyuntingan. 

Konten dapat dilakukan melalui berbagai platform media sosial, seperti Instagram, 
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TikTok, dan YouTube. 

Strategi pengemasan konten merupakan pendekatan yang dilakukan oleh 

individu atau organisasi untuk merancang, melaksanakan, dan menilai berbagai 

kegiatan digital dalam rangka mencapai tujuan komunikasi dan pemasaran dengan 

cara yang efisien (Indah Lestari & Haryadi, 2025). (Tentry, 2025)mengungkapkan 

tampilan visual yang menarik dan seragam dapat meningkatkan minat audiens serta 

menciptakan kesadaran pesan yang disampaikan.  

2.6 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan (Saraswati dan Hastasari (2020)“Strategi Digital Content 

Marketing pada Akun Media Sosial Instagram Mojok. co dalam Mempertahankan 

Brand Engagement”.  

           Penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi content marketing yang 

diterapkan mencakup perencanaan konten yang disesuaikan dengan karakter 

audiens, pemilihan gaya bahasa yang unik, serta penyajian konten yang kreatif dan 

konsisten. Selain itu, penelitian ini tidak hanya membahas strategi content 

marketing secara umum, tetapi juga mengkaji tentang pengemasan konten melalui 

elemen visual, penggunaan bahasa, konsistensi, dan relevansi isu lokal yang 

diangkat. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan mengenai strategi komunikasi dalam 

perencanaan dan pembuatan konten Instagram pada akun @yoursay.id 

menunjukkan bahwa proses pengelolaan konten tidak terlepas dari perencanaan 

yang sistematis dan terstruktur. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa tahapan 

perencanaan, produksi, hingga distribusi konten menjadi faktor penting dalam 
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menyampaikan pesan kepada audiens secara efektif. Selain itu, pemilihan tema 

yang relevan, penggunaan elemen visual yang menarik, serta konsistensi dalam 

penyajian konten turut berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan audiens di 

media sosial (Alfiani & Erlstyarini, 2026). Penelitian ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis karena sama-sama membahas strategi pengemasan konten 

di Instagram, meskipun memiliki perbedaan pada objek kajian. 

 Penelitian lain yang menganalisis strategi konten media sosial melalui 

pendekatan analisis isi pada akun Instagram menunjukkan bahwa keberhasilan 

suatu konten sangat dipengaruhi oleh cara penyajiannya. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa kombinasi visual yang menarik, penggunaan bahasa yang 

komunikatif, serta pemanfaatan isu-isu yang sedang tren menjadi kunci dalam 

menarik perhatian audiens. Selain itu, pendekatan personal branding juga berperan 

penting dalam membangun kedekatan dengan pengikut sehingga dapat 

meningkatkan engagement (Setiawan, Sari, & Amal, 2026). Penelitian ini memiliki 

keterkaitan dengan penelitian penulis karena sama-sama menitikberatkan pada 

analisis strategi pengemasan konten Instagram dalam menyampaikan pesan kepada 

khalayak. 

 Berdasarkan kedua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengemasan konten di Instagram sangat dipengaruhi oleh perencanaan komunikasi 

yang matang, pemilihan isu yang relevan, serta teknik penyajian visual dan naratif 

yang menarik. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut bagaimana 

strategi pengemasan konten yang dilakukan oleh akun @anamatopecom dalam 

mengangkat isu lokal di Medan, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam kajian komunikasi digital, khususnya yang berbasis konten lokal. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan kajian komunikasi digital, khususnya dalam hal 

strategi pengemasan konten di media sosial Instagram dalam konteks media lokal. 

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kebaruan dan relevansi dalam ranah 

akademik. 

2.7 Anggapan Dasar 

 

Anggapan utama dalam studi ini adalah bahwa platform media sosial, 

terutama Instagram, telah menjadi alat komunikasi yang penting dari media lokal 

dalam menyampaikan informasi dan mengangkat topik-topik lokal kepada publik. 

Penyajian konten yang disusun secara visual, naratif, dan kontekstual, serta sesuai 

dengan karakter dari audiens, dinilai dapat memengaruhi cara audiens memahami, 

menanggapi, dan berinteraksi dengan konten yang ditawarkan. Penelitian ini juga 

berpendapat bahwa konten yang mengangkat isu-isu lokal, termasuk band dan 

komunitas di Kota Medan, memiliki nilai kedekatan yang bisa meningkatkan 

perhatian dan partisipasi dari audiens. Dengan demikian, cara penyajian konten di 

akun Instagram @anamatopecom dianggap sangat penting untuk mengangkat isu-

isu lokal dan membangun keterlibatan audiens. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan dari penelitian adalah untuk 

memahami lebih tentang fenomena komunikasi digital, terutama dalam hal strategi 

pengemasan konten di Instagram yang berkaitan dengan isu-isu lokal. Dalam 

penelitian kualitatif, penekanan diberikan pada pemahaman makna, proses, dan 

konteks sosial dari sudut pandang subjek yang diteliti, dengan peneliti berfungsi 

sebagai alat utama dalam mengumpulkan dan menganalisis data (Fadli, 2021) 

Penelitian kualitatif adalah sebuah pendekatan pada pemahaman fenomena sosial, 

serta menekankan makna yang diciptakan oleh para subjek yang diteliti. (Yusanto, 

2019) menyatakan bahwa tujuan dari penelitian kualitatif adalah menggambarkan 

secara mendalam realitas sosial dengan menggunakan data yang tidak berbentuk 

angka, seperti hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, tanpa melakukan 

pengujian hipotesis secara statistik. 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep adalah sebuah gambaran singkat dari pendekatan yang 

dipakai untuk memecahkan masalah yang akan diteliti penulis. Kerangka konsep 

yang akan digunakan dalam penelitian digambarkan oleh penulis sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

3.3 Definisi Konsep 

 

a. Manajemen Media Elektronik 

 

     Manajemen media elektronik merupakan sebuah proses yang mengatur 

berbagai aktivitas media secara terstruktur dan terencana untuk mencapai sasaran 

organisasi media dengan cara yang efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, ada 

empat fungsi utama dalam manajemen media yang digunakan sebagai kerangka 

analisis, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengaruh, dan pengendalian. 
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a. Planning (Perencanaan) 

 

           Perencanaan atau planning merupakan langkah awal dalam pengelolaan 

media yang meliputi penentuan sasaran dan pengembangan strategi untuk konten 

yang akan dibuat dan disebarluaskan (Pringle & Starr, 2006). Dalam penelitian ini, 

perencanaan dianalisis melalui pendekatan tim @anamatopecom dalam 

menetapkan tema, menentukan komposisi konten, serta menjadwalkan unggahan 

konten secara rutin. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

 

            Pengaturan atau pengorganisasian merupakan suatu fungsi dalam 

manajemen yang berhubungan dengan penataan struktur kelompok, distribusi 

tugas, serta pengelolaan sumber daya dalam menghasilkan konten (Pringle & Starr, 

2006). Dalam kajian ini, pengorganisasian dieksplorasi melalui pembagian peran di 

antara anggota tim @anamatopecom, yang terdirin dari Media Director, Social 

Media Manager, dan Editor dalam mengelola konten Instagram. 

 

c. Influencing (Pengarahan) 

Pengarahan atau pengaruh adalah salah satu fungsi dalam manajemen yang 

berfokus pada usaha membimbing anggota tim agar beroperasi sesuai dengan 

standar dan pedoman yang telah ditetapkan (Pringle & Starr, 2006) Dalam studi ini, 

pengaruh dianalisis melalui penerapan standar visual, aturan penulisan narasi, dan 

kriteria pemilihan konten yang digunakan oleh tim @anamatopecom. 

d. Controlling (Evaluasi) 

 

Controlling merupakan salah satu fungsi dalam manajemen yang 

berhubungan dengan penilaian sejauh mana suatu konten berhasil berdasarkan 

reaksi audiens serta langkah-langkah perbaikan yang dilakukan (Pringle & Starr, 
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2006). Pada penelitian ini, pengawasan dianalisis melalui metode yang diterapkan 

oleh tim @anamatopecom dalam menilai kesuksesan konten dan menggunakan 

hasil analisis sebagai landasan untuk meningkatkan strategi konten selanjutnya. 

f. Strategi Pengemasan Konten 

 

Strategi pengemasan konten adalah metode untuk menyajikan material 

digital dengan tujuan menarik minat dan meningkatkan interaksi dengan audiens 

secara efisien. Pendekatan ini diambil oleh orang atau lembaga untuk merancang, 

melaksanakan, serta mengevaluasi berbagai aktivitas digital dalam usaha meraih 

tujuan komunikasi (Indah Lestari & Haryadi, 2025). Penelitian ini menganalisis 

strategi pengemasan konten melalui tiga komponen, yaitu ekspresi visual dari 

konten, penggunaan bahasa dan cerita, serta konsistensi dalam penyajian. 

e. Visual Konten 

 

Konten visual merujuk pada elemen grafis yang diterapkan dalam penyajian 

informasi di platform media sosial, termasuk pemilihan gambar, desain, palet 

warna, dan pengaturan yang digunakan di setiap postingan. Desain visual yang 

menarik dan konsisten dapat menarik perhatian pengguna serta membangun 

kesadaran tentang pesan yang ingin disampaikan (Tentry, 2025). Konten visual 

dianalisis berdasarkan kriteria pemilihan gambar, gaya desain, serta kesesuaian 

visual dengan audiens sasaran @anamatopecom. 

h. Bahasa dan Narasi 

 

Bahasa serta narasi merupakan metode untuk menyampaikan informasi 

dengan memilih kata-kata, gaya penulisan, dan susunan kalimat yang terdapat 

dalam teks dan konten. Memilih bahasa yang tepat sesuai dengan sifat audiens 

sangat penting untuk membangun hubungan yang lebih dekat (Wijayanto et al. , 
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2024). Bahasa dan narasi diteliti melalui cara penyampaian yang digunakan, 

penyesuaian dengan audiens Gen Z dan masyarakat Medan. 

i. Konsistensi Penyajian 

 

Konsistensi dalam penyajian adalah kesamaan dalam penggunaan elemen 

visual, cara berbahasa, dan jadwal pengunggahan konten yang diterapkan secara 

terus-menerus. Konsistensi adalah aspek penting dalam membentuk identitas media 

yang solid dan membangun hubungan dengan audiens (Pringle & Starr, 2006) 

k. Relevansi Isu 

 

Relevansi isu adalah kesesuaian antara tema atau topik konten yang 

diangkat dengan kebutuhan, minat, dan kondisi aktual audiens lokal Medan. 

Pemilihan isu yang relevan menjadi faktor penentu dalam menarik perhatian dan 

meningkatkan partisipasi audiens terhadap konten (Wijayanto et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, relevansi isu dikaji melalui cara tim @anamatopecom menentukan 

tema konten dan kriteria pemilihan musisi atau komunitas yang akan diangkat. 

l. Kejelasan Informasi 

 

Kejelasan informasi merujuk pada seberapa mudah audiens mengerti pesan 

yang disampaikan melalui berbagai bentuk konten, baik visual maupun naratif. 

Penyampaian informasi yang jelas dan tepat merupakan kunci untuk mendapatkan 

kepercayaan audiens terhadap suatu media (Hatta & Santoso, 2025). Kejelasan 

informasi dianalisis melalui proses penilaian konten sebelum publikasi, 

penggunaan kategori konten yang terorganisir, dan metode penyampaian informasi 

yang terfokus. 

 

 



26 

 

m. Respons Publik 

 

Respons publik merujuk pada tanggapan yang diberikan oleh audiens 

kepada media terkait dengan materi yang dipublikasikan, yang bisa berupa berbagi, 

komentar, atau interaksi langsung dari komunitas yang dibahas. Respons publik 

merupakan ukuran yang krusial dalam menilai sejauh mana strategi pengemasan 

konten berhasil (Pringle & Starr, 2006)  

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi penelitian adalah langkah untuk mengelompokkan data 

penelitian ke dalam kategori-kategori spesifik berdasarkan konsep atau fokus yang 

ada. Proses ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam mengatur, memahami, 

dan menganalisa data yang teratur. 

Pada penelitian kualitatif, kategorisasi sebagai dasar awal untuk analisis 

data, di mana setiap kategori dibentuk menurut konsep teoritis dan dirinci menjadi 

indikator-indikator yang dapat terlihat dalam data penelitian. 

Konsep Teoritis Indikator 

Manajemen Media Elektronik 

(Pringle & Starr, 2006) 

- Planning (Perencanaan) 

- Organizing (Pengorganisasian) 

- Influencing (Pengarahan) 

- Controlling (Evaluasi) 

Strategi Pengemasan Konten 

- Visual Konten 

- Bahasa dan Narasi 

- Konsistensi Penyajian 

Konten Komunitas Band Lokal 

- Relevansi Isu 

- Kejelasan Informasi 

- Respons Publik 

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 
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3.5     Narasumber 

 

Narasumber merupakan orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian 

yang memiliki informasi, data, dan wawasan mengenai topik yang diteliti. Dalam 

studi kualitatif, narasumber berfungsi sebagai sumber utama data karena mereka 

dapat memberikan penjelasan yang mendalam berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan, dan keterlibatan langsung dengan fenomena yang sedang dianalisis. 

Berikut adalah narasumber utama dalam penelitian ini: 

1. Hatta Trinata 

Jabatan: Media Director @anamatopecom 

Sebagai pengambil keputusan utama dalam menentukan arah strategi konten, 

pengambilan isu, dan visi media @anamatopecom. 

2. Angelia Sisilia Pane 

Jabatan: Social Media Manager @anamatopecom 

Sebagai individu yang tanggung jawab atas pengelolaan konten harian Instagram, 

termasuk menjaga konsistensi penyajian, jadwal posting, dan interaksi dengan 

pengikut. 

3. Iqbal Khalid 

Jabatan: Editor @anamatopecom 

Sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap elemen visual dan narasi konten, 

termasuk standar desain dan gaya penulisan yang diterapkan.  

3.6   Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

sebagai berikut: 
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a) Observasi 

Observasi adalah langkah untuk mengumpulkan informasi secara langsung 

dari lokasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati dan mencermati situasi 

lapangan atau objek penelitian agar dapat memperoleh data tentang fenomena yang 

nyata. Langkah mencermati fenomena yang terjadi bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang kontekstual terkait dengan waktu, proses, serta kondisi yang 

berlangsung. 

b) Wawancara 
 

Wawancara adalah salah satu metode yang bisa diterapkan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara ringkas, wawancara dapat diartikan sebagai 

suatu peristiwa atau proses interaksi antara orang yang melakukan wawancara dan 

orang yang memberikan informasi melalui komunikasi tatap muka. 

c) Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah satu jenis metode yang sering digunakan dalam 

metodologi penelitian kuakitatif, yang berkaitan dengan teknik pengumpulan 

ditanya. Namun penggunaan metode ini dapat memperkuat dan mendukung 

informasi yang didapatkan. 

3.7  Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi akan dianalisis secara kualitatif melalui tiga tahapan utama, yang 

diantaranya: 

a) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap: sebelum penelitian dimulai, 

selama pelaksanaan penelitian, dan bahkan setelah penelitian berakhir. 
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Idealnya, proses ini sudah dimulai sejak penelitian masih berada pada tahap 

perencanaan konsep. 

b) Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan proses pengurangan data dilaksanakan dengan 

menyaring, mengkategorikan, dan mengelompokkan informasi yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Data yang tidak berkaitan atau kurang 

mendukung akan dipisahkan agar analisis menjadi lebih terfokus dan terarah. 

c) Penyajian Data 

 

Penyajian data yaitu mulai dari proses pengumpulan data dan informasi lalu 

kemudian menyusun data tersebut dalam bentuk teks dan narasi, seperti 

catatan dan bagan. Bentuk – bentuk ini menggabungkan informasi dalam 

bentuk padu dan mudah untuk dimengerti. 

d) Menarik Kesimpulan 

 

Pada bagian ini menarik kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses 

penelitian, yang dilakukan berdasarkan data yang telah dianalisis. Kesimpulan 

disusun dengan mengacu pada data yang telah diverifikasi sesuai dengan bukti 

yang diperoleh di lokasi penelitian.  

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian. 

Maka dari itu Lokasi penelitian skripsi ini berlokasi di Medan, Sumatera Utara, 

dengan rentang waktu peenelitian dilakukan mulai Desember 2025 s.d April 2026. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Objek penelitian ini adalah akun Instagram @anamatopecom, sebuah 

platform digital yang fokus pada multimedia jurnalistik, mencakup berita peristiwa, 

seni, budaya, dan merek lokal Indonesia, terutama di Kota Medan. Akun ini 

dibentuk sejak April 2022 dan dikelola oleh anak muda di Kota Medan, yang 

bertujuan menyediakan peluang bagi para seniman, pelaku bisnis, tokoh 

masyarakat, dan komunitas lokal Medan untuk tumbuh, dikenal, dan mendapatkan 

pengakuan. 

Pada saat penelitian ini dilakukan, akun @anamatopecom telah memiliki 989 

pengikut dan telah mengunggah 856 konten. Akun ini secara aktif mendistribusikan 

konten mengenai komunitas band lokal, musisi, serta berbagai isu seni dan budaya 

yang ada di Kota Medan melalui berbagai format, termasuk foto, video, dan Reels. 

Visi dari @anamatopecom adalah menjadi media informasi digital yang pertama di 

Kota Medan yang dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional, dengan 

misi meningkatkan pengakuan terhadap para seniman dan komunitas lokal Medan 

di mata publik. 

 

Dalam pengelolaan kontennya, @anamatopecom memiliki struktur tim yang 

meliputi Media Director yang berperan dalam pengambilan keputusan strategis, 

Social Media Manager yang bertanggung jawab untuk mengelola konten sehari-

hari, dan Editor yang mengawasi produksi visual dan narasi.  
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4.2 Hasil Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 

pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Pengamatan dilakukan 

dengan mengamati secara langsung konten yang diposting di akun Instagram 

@anamatopecom, sedangkan wawancara dilaksanakan dengan sejumlah 

narasumber yang terlibat dalam pengelolaan konten, termasuk Media Director 

(Hatta Trinata), Social Media Manager (Angelia Sisilia Pane), dan Editor (Iqbal 

Khalid). 

4.2.1 Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap akun Instagram 

@anamatopecom, akun ini berfungsi sebagai platform digital yang menawarkan 

beragam konten mengenai komunitas, khususnya band lokal yang berada di Kota 

Medan. Konten yang ditampilkan disajikan dalam format visual seperti foto dan 

video, dilengkapi dengan keterangan yang memberikan penjelasan mengenai 

informasi yang ada. 

Pada elemen visual, konten yang diperlihatkan pada akun @anamatopecom 

memanfaatkan desain yang simpel dan minimalis, tetap menjaga kejelasan 

informasi yang disampaikan. Visual yang ditampilkan menyoroti objek utama 

dengan jelas dan kualitas gambar yang baik, sehingga audiens dapat dengan mudah 

memahami inti dari konten tersebut. Di samping itu, terdapat konsistensi dalam 

penggunaan elemen visual seperti warna, tata letak, dan gaya desain pada setiap 

postingan. Konsistensi ini menciptakan identitas unik bagi akun @anamatopecom, 

sehingga konten yang disajikan lebih mudah dikenali oleh pengikut. 
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Dari sudut pandang bahasa, keterangan yang digunakan dalam setiap konten 

cenderung memiliki gaya yang santai dan tidak terlalu formal. Informasi 

disampaikan dengan ringkas, tetapi tetap jelas dan informatif, sehingga bisa 

menarik perhatian audiens, terutama kalangan anak muda. Konten yang 

ditampilkan juga menunjukkan adanya format yang khas, seperti segmen "Get To 

Know", yang menjadi ciri dalam penyampaian informasi tentang komunitas atau 

band lokal. Segmen ini memberikan informasi yang lebih mendalam, mencakup 

latar belakang dan perjalanan komunitas yang diangkat. 

Selain itu, konten yang dipublikasikan oleh akun @anamatopecom lebih 

fokus pada isu-isu lokal, terutama tentang komunitas band lokal di Kota Medan. 

Hal ini mencerminkan bahwa konten yang disajikan relevan dengan lingkungan 

audiens, sehingga lebih mudah untuk menarik perhatian dan meningkatkan 

partisipasi. Dengan demikian, melalui hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 

akun @anamatopecom menerapkan strategi dalam penyajian konten dengan 

memanfaatkan visual yang jelas, bahasa yang komunikatif, konsistensi dalam 

penyajian, dan pemilihan isu yang relevan dengan audiens. 

4.2.2 Hasil Wawancara 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Media Director, Social 

Media Manager, dan Editor akun @anamatopecom, diperoleh informasi yang 

menunjukkan bahwa strategi pengemasan konten yang digunakan tidak hanya 

mengutamakan aspek visual, tetapi juga mencakup tahap perencanaan, produksi 

konten, serta penyampaian pesan yang disesuaikan dengan karakter audiens. 

Merujuk pada teori manajemen media elektronik Pringle dan Starr (2006), hasil 
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wawancara dianalisis melalui empat fungsi manajemen: planning, organizing, 

influencing, dan controlling. 

A. Manajemen Media Elektronik (Pringle & Starr, 2006) 

1. Planning (Perencanaan Konten) 

Merujuk pada fungsi planning dalam teori Pringle dan Starr (2006), 

perencanaan merupakan proses menetapkan tujuan dan merumuskan strategi 

konten yang akan diproduksi dan dipublikasikan. Dari hasil wawancara, 

pengelolaan konten pada akun @anamatopecom dilakukan secara terencana 

melalui pertemuan rutin mingguan. Social Media Manager menjelaskan: 

“Untuk rapat evaluasi itu pasti ada ya. Karena kan kita butuh 

konsistensi untuk posting dan buat konten. Jadi rapat mingguan itu 

penting banget. Kita membahas apanya yang mau kita buat di 

seminggu ke depan, bahkan sampai sebulan ke depan. Kita juga 

nentuin goals kita apa, terus kita evaluasi minggu sebelumnya itu 

apa yang kurang, apa yang mau ditingkatkan lagi. Jadi nggak asal 

posting aja, tapi memang sudah direncanakan.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Selain itu, terdapat pembagian proporsi konten sebagai bagian dari strategi 

perencanaan. Media Director menyampaikan: 

“Kami biasanya dibagikan beberapa persen gitu. Misalnya musik 

lokal berapa persen untuk diposting, komunitas berapa persen, isu 

lokal atau berita nasional itu berapa persen. Tapi biasanya kami 

perbanyak di musisi lokal sama komunitas. Jadi memang ada 

pembagiannya biar kontennya tetap fokus.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 
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Hal ini menunjukkan bahwa fungsi planning dijalankan secara sistematis 

melalui perencanaan mingguan, penetapan tujuan, dan pembagian proporsi konten 

yang memastikan akun tetap memiliki identitas yang jelas dan tidak menyimpang 

dari fokus utamanya. 

2. Organizing (Pengorganisasian Tim) 

Fungsi organizing dalam teori Pringle dan Starr (2006) mencakup 

pengaturan struktur tim dan pembagian tugas dalam proses produksi konten. 

Berdasarkan hasil wawancara, @anamatopecom memiliki struktur tim yang terdiri 

dari Media Director sebagai pengambil keputusan strategis, Social Media Manager 

sebagai pengelola operasional, dan Editor sebagai tim produksi visual. Social 

Media Manager menjelaskan identitas dan fokus media yang menjadi acuan seluruh 

tim dalam bekerja: 

“Kalau identitas dari Anamatope sendiri itu adalah media lokal ya, 

media lokal Kota Medan. Jadi apa yang kita posting, apa yang kita 

publis dan kita bagikan di situ adalah seputar tentang Kota Medan 

kayak misalnya band-nya, UMKM-nya, komunitasnya.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setiap anggota tim memiliki 

pemahaman yang sama terhadap identitas dan arah media, sehingga seluruh proses 

produksi konten berjalan secara sinergis. Pembagian peran yang jelas antara Media 

Director, Social Media Manager, dan Editor memastikan fungsi organizing 

dijalankan dengan baik demi mencapai tujuan media bersama (Pringle & Starr, 

2006). 
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3. Influencing (Pengarahan dan SOP Konten) 

Fungsi influencing dalam teori Pringle dan Starr (2006) berkaitan dengan 

penerapan standar dan pedoman dalam proses produksi konten. Berdasarkan hasil 

wawancara, @anamatopecom menerapkan standar internal dalam pemilihan 

konten. Media Director menyampaikan: 

“Kami lebih mengutamakan musisi yang dilihat dari konsistensi 

hasil karyanya. Jika mereka hanya memiliki satu atau dua lagu, 

kemungkinan kami belum mempertimbangkan untuk 

mengangkatnya. Namun, jika mereka sudah memiliki album atau 

aktif berkarya, baru kami pikirkan untuk dipublikasikan.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Media Director juga menambahkan terkait standar internal yang diterapkan 

dalam penyajian konten: 

“Untuk tulisan tuh yang penting tidak sara. Terus informatif. Terus 

untuk fotonya sendiri harus jelas, gak boleh blur, terang dan 

sebagainya.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Hal ini menunjukkan bahwa fungsi influencing dijalankan melalui 

penetapan standar kualitas konten baik dari segi kurasi musisi, standar visual, 

maupun pedoman narasi yang menjadi acuan dalam memproduksi konten 

@anamatopecom secara konsisten. 

4. Controlling (Evaluasi Konten) 

Fungsi controlling dalam teori Pringle dan Starr (2006) berkaitan dengan 

penilaian efektivitas konten berdasarkan respons audiens. Media Director 

menjelaskan cara @anamatopecom mengukur keberhasilan konten: 
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“Menilainya dengan orang-orang pada nge-share konten-konten itu 

sih. Seberapa banyak orang nge-share konten-konten tersebut. 

Bahkan ada beberapa yang kami gak sangka ini dia nge-share juga 

kontennya. Dari situ kami melihat oh ternyata Anamatope tuh 

nyampe sama mereka.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Selain berbasis jumlah berbagi konten, evaluasi juga dilakukan melalui 

rapat mingguan. Social Media Manager menjelaskan: 

“Kita evaluasi minggu sebelumnya itu apa yang kurang, apa yang 

mau ditingkatkan lagi. Jadi ada perbaikan terus dari konten yang 

sudah naik sebelumnya.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Hal ini menunjukkan bahwa @anamatopecom menjalankan siklus 

manajemen media secara penuh sesuai teori Pringle dan Starr (2006), dari 

perencanaan hingga evaluasi yang berkelanjutan. 

B. Strategi Pengemasan Konten 

1. Visual Konten 

Visual menjadi komponen penting dalam penyajian konten di akun 

@anamatopecom, mengingat Instagram adalah platform yang mengutamakan 

gambar. Oleh karena itu, pemilihan dan pengolahan visual menjadi fokus utama 

dalam proses penyampaian konten. Social Media Manager menjelaskan: 

“Ketika kita mengunggah, karena media ini berbasis visual, 

pemilihan foto yang jelas sangat penting. Foto harus terlihat dengan 

baik, tidak kabur. Terutama untuk band lokal, personil harus tampak 

jelas. Sehingga orang yang melihat langsung mengenali siapa 
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mereka. Dari segi penulisan, kami berusaha agar tetap rapi, tidak 

terlalu panjang, tetapi tetap menarik.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Dalam hal gaya visual, tim tidak memberlakukan aturan yang ketat, tetapi 

tetap mengedepankan daya tarik. Social Media Manager menambahkan: 

“Untuk pengeditan yang kami lakukan, tidak ada ketentuan khusus 

yang ketat. Yang terpenting adalah terlihat menarik. Gaya apapun 

boleh, asalkan menyenangkan untuk dilihat. Namun, kami lebih 

memilih gaya minimalis agar informasi tetap jelas.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Editor juga menegaskan hal tersebut dengan menyesuaikan visual sesuai 

target audiens: 

“Kalau soal penyesuaian visual, audiens anamatopecom adalah anak 

muda. Jadi visualnya harus menarik bagi mereka, tetapi tetap tidak 

mengabaikan aspek informatif. Masalahnya kadang adalah 

kurangnya bahan. Foto yang ada sedikit, padahal narasi 

membutuhkan banyak dukungan visual.” 

(Iqbal Khalid, Editor) 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan visual tidak hanya bergantung 

pada desain, tetapi juga pada ketersediaan konten pendukung yang memadai. 

2. Bahasa dan Narasi 

Dalam bahasa dan narasi, pendekatan yang diambil adalah menyesuaikan 

cara penyampaian dengan karakter audiens yang beragam, sementara tetap menjaga 

identitas kedaerahan. Social Media Manager mengatakan: 
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“Untuk audiens anamatopecom, mayoritas adalah Gen Z, tapi ada 

juga mereka yang berusia 30-an dan lebih. Jadi, bahasanya kita 

sesuaikan, tidak terlalu kaku, tetapi juga tidak sepenuhnya Gen Z. 

Walaupun untuk dominasinya rata-rata orang Medan.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Selain itu, ada strategi dalam penyampaian informasi melalui dua kanal 

sekaligus. Social Media Manager menambahkan: 

“Kita tidak bisa menaruh semua informasi dalam caption. Jadi, kita 

pisahkan, sebagian di caption, dan sebagian lainnya kita arahkan ke 

situs web agar audiens bisa membaca lebih lengkap.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan mampu 

menggabungkan kedekatan dengan audiens dan profesionalisme dalam 

menyampaikan informasi, sekaligus mendorong audiens untuk mengakses 

informasi lebih lengkap melalui platform lain. 

3. Konsistensi Penyajian 

Konsistensi merupakan faktor penting dalam menjaga identitas akun serta 

membangun hubungan jangka panjang dengan audiens. Media Director 

menyampaikan: 

“Konsistensi itu sangat penting, terutama dalam hal warna dan cara 

berbicara. Agar orang langsung mengenali ini adalah postingan 

Anamatope.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Social Media Manager juga menambahkan: 
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“Menjaga konsistensi itu sangat penting untuk menarik perhatian 

audiens. Agar mereka merasa terhubung dan tahu kapan kita 

memposting.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan bahwa konsistensi tidak hanya 

dijalankan sebagai standar estetika, tetapi juga sebagai strategi untuk membangun 

keterikatan jangka panjang antara media dan audiens. 

C. Konten Komunitas Band Lokal 

1. Relevansi Isu 

Berdasarkan hasil wawancara, relevansi isu lokal menjadi salah satu 

kekuatan utama dalam strategi pengemasan konten @anamatopecom. Konten yang 

disajikan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga berupaya 

mengangkat komunitas band lokal yang selama ini belum banyak mendapatkan 

perhatian dari media lain. Media Director menyampaikan: 

“Strategi utamanya ya, untuk mengangkat komunitas, musisi, 

seniman yang ada di kota Medan yang sebenarnya harus dapat 

highlight dari media-media tapi nggak dapat highlight, jadi kami 

hadir untuk meng-highlight mereka.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Konten juga dikemas secara mendalam melalui segmen "Get To Know". 

Media Director menambahkan: 

“Kalau kami biasanya ada namanya segmen Get To Know. Di situ 

kami ngeliput musisi-musisi atau komunitas-komunitas lebih dalam 

lagi. Kenapa namanya ini? Dari kapan mulainya? Kalau musisi kami 
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biasanya nanya dari kapan mulai berkarya, kenapa memilih genre 

tersebut, apakah ada single, termasuk makna lagu tersendiri.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Hal ini menunjukkan bahwa relevansi isu tidak hanya dilihat dari topik yang 

diangkat, tetapi juga dari kedalaman informasi yang disampaikan. Strategi 

pengemasan konten yang berfokus pada isu lokal yang spesifik dan mendalam 

menjadi salah satu faktor utama dalam menarik perhatian serta meningkatkan 

keterlibatan audiens terhadap konten @anamatopecom. 

2. Kejelasan Informasi 

Dalam hal kejelasan informasi, @anamatopecom menerapkan proses 

review sebelum konten dipublikasikan. Social Media Manager menjelaskan: 

“Pastinya selalu kita review ya sebelum naik postingan tuh selalu 

kita review apakah ada yang perlu ditambahin, apakah ada yang 

perlu dikurangin. Dan pastinya selama nggak melanggar sara dan 

juga nggak menyinggung pihak-pihak yang bersangkutan.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 

Penggunaan kategori konten seperti segmen "Get To Know" juga membantu 

audiens memahami konteks konten yang disajikan. Social Media Manager 

menambahkan: 

“Itu juga buat para audiens itu lebih paham ini tentang apa. Kalau 

get to know berarti kan kita mengenalkan sesuatu. Bisa jadi 

komunitas, bisa jadi band ataupun coffee shop. Dan untuk 

captionnya sendiri kita nggak bisa langsung tulis semuanya, jadi kita 

juga sambil menarik para audiens untuk klik website kita untuk baca 

selengkapnya.” 

(Angelia Sisilia Pane, Social Media Manager) 
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Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan informasi dicapai melalui kombinasi 

antara kategorisasi konten yang sistematis dan strategi distribusi informasi yang 

terarah antara caption dan website. 

3. Respons Publik 

Berdasarkan hasil wawancara, respons publik terhadap konten 

@anamatopecom dinilai melalui jumlah berbagi konten dan respons langsung dari 

komunitas yang diangkat. Media Director menyampaikan: 

“Menilainya dengan orang-orang pada nge-share konten-konten itu 

sih. Seberapa banyak orang nge-share konten-konten tersebut. 

Bahkan ada beberapa yang kami gak sangka ini dia ini nge-share 

juga kontennya. Dari situ kami melihat oh ternyata Anamatope tuh 

nyampe sama mereka.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Respons positif juga datang langsung dari komunitas band lokal yang 

merasa terbantu dengan kehadiran @anamatopecom. Media Director 

menambahkan: 

“Ada dan respon sejauh ini mereka sangat senang. Karena mereka 

butuh publikasi kan. Kami sebagai media publikasi hadir untuk 

mereka. Bahkan ada aja band lokal yang tiba-tiba ngirim press 

release kayak minta tolong diangkat.” 

(Hatta Trinata, Media Director) 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengemasan konten yang diterapkan 

@anamatopecom berhasil membangun kepercayaan dari komunitas lokal, yang 

menjadikan akun ini sebagai media rujukan utama bagi musisi dan band lokal 

Medan yang ingin mendapatkan eksposur. 
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4.3 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, strategi pengemasan 

konten yang diterapkan oleh akun Instagram @anamatopecom dianalisis 

menggunakan kerangka teori manajemen media elektronik Pringle dan Starr 

(2006). Merujuk pada empat fungsi utama manajemen media  yang berupa 

planning, organizing, influencing, dan controlling. Akun @anamatopecom terbukti 

menjalankan pengelolaan konten secara terstruktur dan sistematis. 

1. Planning dalam Strategi Pengemasan Konten 

Dari hasil penelitian, akun @anamatopecom telah melaksanakan fungsi 

planning dengan cara yang sistematis. Hal ini terlihat melalui adanya pertemuan 

rutin mingguan yang mencakup penentuan tema, tujuan, pembagian proporsi 

konten, dan evaluasi konten sebelumnya. Pemisahan konten berdasarkan persentase 

seperti konten musisi lokal, komunitas, dan isu lainnya memperlihatkan bahwa 

perencanaan dijalankan dengan strategi yang terarah. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip manajemen media Pringle dan Starr (2006) yang menekankan pentingnya 

perencanaan dalam menciptakan konten yang terarah dan sesuai dengan kebutuhan 

audiens. 

2. Organizing dan Influencing dalam Produksi Konten 

Fungsi organizing terlihat dari pembagian peran yang jelas antara Media 

Director, Social Media Manager, dan Editor. Sementara itu, fungsi influencing 

tercermin melalui standar kurasi konten yang ketat, di mana musisi yang diangkat 

harus memenuhi kriteria konsistensi berkarya. Melalui segmen "Get To Know", 

konten disusun lebih mendalam dengan menjelajahi latar belakang, proses kreatif, 
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hingga makna dari karya yang dihasilkan oleh musisi lokal. Kedua fungsi ini 

memastikan bahwa konten yang diproduksi tidak hanya memenuhi standar kualitas, 

tetapi juga mencerminkan identitas dan visi media @anamatopecom secara 

konsisten (Pringle & Starr, 2006). 

3. Strategi Pengemasan Konten: Visual, Bahasa, dan Konsistensi 

Pada tahap produksi konten, pengemasan menjadi aspek penting dalam 

menentukan cara pesan disampaikan kepada audiens. Visual yang digunakan oleh 

@anamatopecom cenderung sederhana dan minimalis, tetapi tetap menjaga kualitas 

dan kejelasan informasi. Penggunaan visual yang jelas dan tidak berlebihan 

menunjukkan bahwa strategi pengemasan konten lebih mengutamakan efektivitas 

komunikasi pesan. Bahasa dan narasi yang digunakan mencerminkan upaya untuk 

menciptakan kedekatan dengan audiens melalui gaya bahasa yang tidak terlalu 

formal namun tetap informatif dengan unsur lokal Medan. Konsistensi dalam 

visual, gaya bahasa, dan jadwal posting berkontribusi dalam membangun identitas 

akun yang kuat dan mudah dikenali oleh audiens, yang merupakan wujud nyata dari 

fungsi influencing dalam teori Pringle dan Starr (2006). 

4. Controlling: Relevansi Isu dan Evaluasi Konten 

Fungsi controlling dalam manajemen media @anamatopecom diwujudkan 

melalui evaluasi konten berbasis respons audiens dan relevansi isu lokal yang 

konsisten diangkat. Akun ini secara konsisten mengangkat komunitas band lokal 

yang masih jarang muncul di media lainnya, sehingga konten yang disajikan 

mempunyai nilai dan daya tarik tersendiri bagi audiens. Evaluasi melalui jumlah 

berbagi konten dan respons langsung dari komunitas menjadi tolok ukur utama 
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dalam menilai keberhasilan setiap konten yang dipublikasikan, sekaligus menjadi 

bahan pertimbangan dalam penyusunan strategi konten berikutnya (Pringle & Starr, 

2006). Dengan demikian, berdasarkan analisis menggunakan teori manajemen 

media elektronik Pringle dan Starr (2006), dapat disimpulkan bahwa 

@anamatopecom telah menjalankan keempat fungsi manajemen media secara 

konsisten dan terstruktur. Strategi pengemasan konten yang mencakup elemen 

visual, bahasa dan narasi, konsistensi penyajian, relevansi isu, kejelasan informasi, 

dan respons publik terbukti efektif dalam membangun identitas media lokal dan 

meningkatkan keterlibatan audiens terhadap konten komunitas band lokal Medan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil kajian mengenai cara pengemasan konten di akun 

Instagram @anamatopecom dalam menampilkan konten tentang komunitas band 

lokal di Kota Medan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Fungsi planning (perencanaan) dijalankan secara sistematis melalui rapat 

mingguan yang mencakup penentuan tema, tujuan, pembagian proporsi konten, 

dan evaluasi konten sebelumnya. Hal ini memastikan bahwa konten yang 

dipublikasikan tetap terarah dan sesuai dengan identitas media lokal Medan. 

2. Fungsi organizing (pengorganisasian) dari pembagian peran yang jelas antara 

Media Director, Social Media Manager, dan Editor. Setiap anggota tim memiliki 

pemahaman yang sama terhadap identitas dan arah media, sehingga seluruh 

proses produksi konten berjalan secara sinergis dan efisien. 

3. Fungsi influencing (pengarahan) diterapkan melalui standar kurasi konten yang 

ketat, standar visual yang jelas, serta pedoman internal yang memastikan konten 

yang dipublikasikan tidak menyimpang dari nilai dan identitas akun 

@anamatopecom. 

4. Fungsi controlling (evaluasi) dilakukan melalui pengukuran keberhasilan konten 

berbasis jumlah berbagi dan respons komunitas, serta evaluasi mingguan yang 

hasilnya dijadikan acuan dalam penyempurnaan strategi konten ke depannya. 

5. Strategi pengemasan konten @anamatopecom meliputi tiga elemen utama: (1) 

visual yang minimalis dan informatif, (2) bahasa yang komunikatif dengan unsur 
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lokal Medan, dan (3) konsistensi dalam penyajian konten yang membangun 

identitas media yang kuat dan mudah dikenali audiens. 

6. Konten komunitas band lokal yang dipublikasikan menunjukkan relevansi isu 

yang tinggi, kejelasan informasi yang memadai melalui proses review sebelum 

tayang, serta respons publik yang positif dari komunitas band lokal Medan yang 

merasa terbantu dengan kehadiran @anamatopecom sebagai media yang 

memberikan ruang eksposur bagi mereka. 

7. Secara keseluruhan, strategi pengemasan konten yang diterapkan oleh 

@anamatopecom merupakan wujud penerapan keempat fungsi manajemen 

media elektronik planning, organizing, influencing, dan controlling yang 

dijalankan secara konsisten, sehingga terbukti efektif dalam membangun 

identitas media lokal dan meningkatkan keterlibatan audiens terhadap konten 

komunitas band lokal Medan. 

5. 2  Saran  

Berdasarkan hasil riset yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Pengelola akun Instagram @anamatopecom diharapkan bisa terus menjaga 

konsistensi dalam menghadirkan konten, baik dari aspek visual, bahasa, 

maupun frekuensi posting, karena konsistensi merupakan elemen krusial dalam 

membangun identitas dan meningkatkan keterikatan audiens. 

2. Pengelola akun disarankan untuk memperluas variasi konten, seperti dengan 

menambahkan format video yang lebih interaktif atau konten audiovisual 

lainnya, agar penyajian konten menjadi lebih menarik dan bisa menjangkau 

audiens yang lebih luas. 



47 

 

3. Dalam tahap pengemasan konten, disarankan untuk terus meningkatkan 

kualitas visual dengan memaksimalkan penggunaan bahan pendukung, 

sehingga konten yang dihasilkan menjadi lebih optimal dan informatif. 

4. Pengelola akun juga bisa mempertimbangkan untuk menyelenggarakan 

aktivitas secara offline, seperti mengadakan acara, pertunjukan musik, atau 

kolaborasi dengan komunitas lokal, untuk memperkuat keterlibatan dan 

hubungan dengan audiens. 

5. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode yang berbeda 

atau membandingkan beberapa platform digital yang memiliki fokus serupa, 

sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih bervariasi dan 

komprehensif. 
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